


 

 



 



 



 



Laporan Kegiatan Bina Desa 

PEMBERDAYAAN RUANG KOMUNITAS DIGITAL DESA DAN 

IMPLEMENTASI KAMPUNG INGGRIS BERBASIS DIGITAL UNTUK 

KEBERLANJUTAN DESA CERDAS BUMIHARJO 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

RAMDANIA GUNAWAN (NPM. 2479217009) 

KEISYA PAKUDEK (NPM. 2479217016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BAHASA DAN KEBUDAYAAN INGGRIS 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS TOMPOTIKA LUWUK 

Tahun 2025 

 



I. Pendahuluan 

Latar Belakang 

Desa Bumiharjo merupakan salah satu desa di Kecamatan Moilong, Kabupaten Banggai yang 

telah terpilih sebagai salah satu "Desa Cerdas" (Smart Village) berdasarkan Keputusan 

Kemendesa PDTT tahun 2022. Sebagai bagian dari transformasi digital, desa ini telah 

membentuk Ruang Komunitas Digital Desa (RKDD). Namun, dalam perkembangannya, 

peran RKDD belum berjalan optimal dan masih terbatas pada layanan administrasi publik 

saja. 

Di sisi lain, terdapat potensi besar berupa Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki latar 

belakang pendidikan Bahasa Inggris. Namun, potensi ini belum dikelola secara profesional 

untuk menciptakan identitas desa yang unik. Terinspirasi dari keberhasilan desa digital 

lainnya, diperlukan sebuah inovasi yang mampu mengintegrasikan teknologi informasi 

dengan pendidikan bahasa untuk mendorong kemandirian masyarakat. 

Program "Kampung Inggris Berbasis Digital" dirancang sebagai solusi strategis untuk 

menjawab tantangan tersebut. Program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kompetensi 

bahasa asing masyarakat, tetapi juga memberdayakan RKDD sebagai penggerak sektor 

pendidikan dan wisata edukatif. Melalui penggunaan aplikasi pembelajaran "English Go" dan 

pengelolaan website desa, diharapkan Desa Bumiharjo dapat menjadi pionir desa wisata 

edukasi berbasis teknologi di Kabupaten Banggai. 

Tujuan Kegiatan 

1. Meningkatkan kapasitas dan keberdayaan Ruang Komunitas Digital Desa (RKDD) 

sebagai pusat literasi dan edukasi digital. 

2. Mengimplementasikan program "Kampung Inggris Berbasis Digital" sebagai identitas 

unggulan Desa Bumiharjo. 

3. Mengembangkan media pembelajaran digital berupa aplikasi "English Go" dan 

website resmi sebagai sarana belajar mandiri. 

4. Memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam pengabdian masyarakat 

melalui penerapan ilmu bahasa dan teknologi informasi. 

Manfaat Kegiatan 

• Bagi Masyarakat: Meningkatkan keterampilan Bahasa Inggris dan literasi digital 

melalui metode yang inklusif dan modern. 

• Bagi Pemerintah Desa & RKDD: Memberikan model pengelolaan program desa 

cerdas yang berkelanjutan dan meningkatkan kapasitas pengelola dalam konten 

kreatif serta IT. 



• Bagi Mahasiswa: Menjadi sarana pembelajaran kontekstual dalam merancang 

program, melakukan pendampingan masyarakat, serta menerapkan teori pendidikan 

bahasa dalam dunia nyata. 

 

II. Pelaksanaan Kegiatan 

Waktu dan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan mulai Februari hingga September 2025 dengan rincian: 

• Februari 2025: Observasi awal, identifikasi potensi SDM, dan diskusi kebutuhan 

mitra (Pemerintah Desa Bumiharjo). 

• Maret – April 2025: Sosialisasi program kepada perangkat desa, komunitas pemuda, 

dan pengelola RKDD. 

• Mei – Juni 2025: Pelatihan dan pendampingan pengelolaan RKDD serta pembuatan 

konten edukatif digital. 

• Juli 2025: Pengembangan materi pembelajaran (English for Kids, Teens, and Society) 

serta desain aplikasi "English Go". 

• Agustus 2025: Implementasi pembelajaran luring dan daring, serta peluncuran 

website resmi Kampung Inggris Bumiharjo. 

• September 2025: Evaluasi hasil kegiatan dan penyusunan laporan keberlanjutan. 

Tahapan Kegiatan 

1. Persiapan: Koordinasi dengan Pemerintah Desa, pendataan tutor lokal, dan 

sosialisasi peran RKDD sebagai pusat edukasi. 

2. Pemberdayaan RKDD: Pelatihan pembuatan konten kreatif, pengelolaan website 

desa, dan strategi literasi digital. 

3. Implementasi Kampung Inggris Digital: Penyiapan materi ajar digital yang 

kontekstual dengan kebutuhan masyarakat rural (sosial dan ekonomi lokal). 

4. Penerapan Teknologi: Pemanfaatan Smart Board, proyektor, serta aplikasi "English 

Go" dalam proses belajar mengajar (metode blended learning). 

5. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan survei kepuasan peserta dan mengukur tingkat 

keberdayaan pengelola RKDD. 

 

III. Hasil dan Capaian 

1. Peningkatan Keberdayaan RKDD: Tingkat keberdayaan RKDD meningkat 

signifikan dari <40% menjadi 92%. RKDD kini aktif berfungsi sebagai fasilitator 

pembelajaran digital dan pengelola informasi desa. 



2. Terbentuknya Kampung Inggris Digital: Program ini telah resmi berjalan dengan 

ketercapaian target 90%. Tersedia kelas rutin untuk kategori anak-anak (Kids), remaja 

(Teens), dan umum (Society). 

3. Inovasi Media Pembelajaran: Telah dikembangkan aplikasi "English Go" berbasis 

Android dan desktop yang memudahkan warga belajar secara mandiri. 

4. Publikasi dan Visibilitas: Website resmi Kampung Inggris Bumiharjo telah aktif 

sebagai media promosi. Kegiatan ini juga telah dipublikasikan di media massa 

(Luwuk Post), YouTube resmi Universitas Tompotika Luwuk, dan jurnal pengabdian 

masyarakat (Sinta 3). 

5. Dampak Ekonomi & Sosial: Terbukanya peluang wisata edukasi yang dapat 

meningkatkan ekonomi lokal melalui sektor pendidikan dan ekonomi kreatif. 

 

IV. Penutup 

Kesimpulan 

Kegiatan Bina Desa di Desa Bumiharjo telah berhasil mentransformasi RKDD menjadi pusat 

inovasi digital dan meluncurkan "Kampung Inggris Berbasis Digital" sebagai aset unggulan 

desa. Integrasi antara teknologi (aplikasi/website) dan pendidikan bahasa terbukti mampu 

meningkatkan minat belajar masyarakat sekaligus memperkuat posisi Bumiharjo sebagai 

Desa Cerdas yang adaptif dan kompetitif. 

Rekomendasi 

1. Pemerintah Desa perlu memastikan alokasi anggaran dan kebijakan untuk 

pemeliharaan infrastruktur digital secara berkala. 

2. Pengelola RKDD diharapkan konsisten memperbarui konten website agar tetap 

relevan bagi calon pengunjung dan pelajar dari luar daerah. 

3. Perlu adanya kolaborasi berkelanjutan dengan pihak akademisi untuk riset 

pengembangan materi ajar yang lebih luas di masa depan. 
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